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Abstract: The implementation of the Merdeka Curriculum in Islamic Religious Education (IRE)
has become a strategic issue in strengthening adaptive, contextual, and character-oriented
learning. This study aims to analyze in depth the planning, implementation, and evaluation of
the Merdeka Curriculum in Islamic Religious Education learning at SMP Negeri 2 Sekampung,
East Lampung. The study employed a qualitative approach with a phenomenological design.
Data were collected through in-depth interviews, observations, and documentation. The data
were analyzed using thematic analysis to identify key patterns and themes in curriculum
implementation. The findings indicate that lesson planning was systematically developed
through teaching modules based on contextual learning outcomes. The implementation of
learning reflected a flexible, interactive, and differentiated approach, although conventional
teaching methods were still observed in certain situations. Learning evaluation was conducted
comprehensively by assessing cognitive, affective, and psychomotor domains and was utilized
as a basis for improving the learning process, although its reflective function still requires further
optimization. The findings confirm that the successful implementation of the Merdeka
Curriculum is influenced by teachers' readiness, managerial support, and the effectiveness of the
evaluation system. The study concludes that the implementation of the Merdeka Curriculum in
Islamic Religious Education has been carried out satisfactorily; however, further strengthening
of teachers' competencies, instructional innovation, and optimization of learning evaluation is
needed to continuously improve the quality of education.

Keywords: Merdeka Curriculum; Islamic Religious Education; Curriculum Implementation; Learning
Evaluation; Qualitative Study; Phenomenology.

Abstrak: Implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
menjadi isu strategis dalam penguatan pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan berorientasi
pada karakter peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI di SMP
Negeri 2 Sekampung Lampung Timur. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis fenomenologi yang dilaksanakan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola
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dan tema utama dalam implementasi kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan pembelajaran telah disusun secara sistematis melalui perangkat ajar berbasis
capaian pembelajaran yang kontekstual. Pelaksanaan pembelajaran mencerminkan pendekatan
yang fleksibel, interaktif, dan berbasis diferensiasi, meskipun dalam kondisi tertentu masih
ditemukan kecenderungan penggunaan metode konvensional. Evaluasi pembelajaran telah
dilaksanakan secara menyeluruh dengan mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik,
serta dimanfaatkan sebagai dasar perbaikan pembelajaran, walaupun optimalisasi fungsi
reflektifnya masih perlu ditingkatkan. Temuan penelitian menegaskan bahwa keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka dipengaruhi oleh kesiapan guru, dukungan manajerial, serta
efektivitas sistem evaluasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Kurikulum
Merdeka pada pembelajaran PAI telah berjalan cukup baik, namun memerlukan penguatan pada
aspek kompetensi guru, inovasi pembelajaran, dan optimalisasi evaluasi guna meningkatkan
kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; Pendidikan Agama Islam; Implementasi Kurikulum; Evaluasi
Pembelajaran; Penelitian Kualitatif; Fenomenologi.

Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran fundamental dalam membentuk
karakter, moralitas, dan spiritualitas peserta didik dalam sistem pendidikan nasional
(Syafi'ah & Hanif, 2024). Proses pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada
penguasaan aspek kognitif, tetapi juga pada internalisasi nilai dan pengamalan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut
integrasi antara kompetensi intelektual, sosial, dan spiritual sehingga pembelajaran PAI
harus mampu beradaptasi dengan dinamika global tanpa kehilangan esensi nilai-nilai
keislaman (Mubin et al.,, 2025). Kurikulum sebagai instrumen utama pendidikan
menjadi faktor penentu dalam mengarahkan proses tersebut agar berjalan secara
sistematis, terstruktur, dan berkelanjutan (Sukmawati, 2022).

Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons terhadap kebutuhan pembelajaran
yang lebih fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik (Kusumardi, 2024).
Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, penguatan Profil Pelajar Pancasila, serta
integrasi pengalaman belajar yang bermakna menjadi karakter utama kurikulum ini
(Hasnahwat et al., 2025). Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, Kurikulum Merdeka
memberikan peluang besar untuk mengembangkan pembelajaran yang tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dan kontekstual sesuai dengan realitas kehidupan
peserta didik (Firmasari et al., 2026). Implementasi kurikulum ini menuntut kesiapan
guru, pengelolaan sekolah yang efektif, serta dukungan sarana dan prasarana yang
memadai (Ikbal et al., 2025).

Realitas implementasi Kurikulum Merdeka di berbagai satuan pendidikan
menunjukkan bahwa pelaksanaannya belum sepenuhnya berlangsung sesuai dengan
desain kebijakan yang ditetapkan pemerintah. Berbagai hasil penelitian
mengungkapkan bahwa guru masih menghadapi tantangan dalam menyusun
perangkat ajar, menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, serta melaksanakan asesmen
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yang sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka (Gamar, 2025). (Firmasari et al.,
2026). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum
tidak hanya ditentukan oleh perubahan regulasi, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan
sumber daya manusia, budaya sekolah, dan dukungan manajemen pendidikan

Fenomena tersebut juga ditemukan di SMP Negeri 2 Sekampung, Kabupaten
Lampung Timur, sebagai salah satu sekolah yang telah menerapkan Kurikulum
Merdeka. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara pendahuluan dengan
kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam, sekolah telah berupaya menyusun
perangkat ajar berbasis capaian pembelajaran, menerapkan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, serta mengembangkan sistem evaluasi yang mengakomodasi aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Meskipun demikian, dalam praktiknya masih
dijumpai berbagai kendala, seperti keterbatasan pengalaman guru dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi, tingginya beban administrasi, serta keterbatasan sarana
pendukung pembelajaran. Temuan awal tersebut menunjukkan bahwa implementasi
Kurikulum Merdeka masih memerlukan berbagai penyesuaian agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum
Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam umumnya telah berjalan
dengan baik, namun masih menghadapi sejumlah hambatan. Penelitian (Saputra dkk,
2023) menunjukkan bahwa guru telah memiliki pemahaman yang memadai mengenai
konsep Kurikulum Merdeka, tetapi masih mengalami Kkesulitan dalam
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi dan asesmen autentik. Penelitian
(Ramadhani dan Manshuruddin, 2024) menjelaskan bahwa implementasi kurikulum
meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang berlangsung secara
sistematis, meskipun efektivitasnya dipengaruhi oleh kompetensi guru dan dukungan
manajemen sekolah.. Penelitian Saputra dkk. menunjukkan bahwa guru memiliki
pemahaman yang baik terhadap konsep kurikulum, namun mengalami kendala pada
aspek teknis implementasi (Saputra et al, 2023). Penelitian Ramadhani dan
Manshuruddin mengungkap bahwa implementasi kurikulum melibatkan tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang berjalan secara sistematis (Ramadhani &
Manshuruddin, 2024). Penelitian Syahda dan Wahyuningsih mengidentifikasi berbagai
kendala seperti keterbatasan fasilitas, kurangnya pelatihan, serta tingginya beban
administratif (Syahda & Wahyuningsih, 2024). Temuan yang sama menegaskan bahwa
fleksibilitas kurikulum memberikan peluang bagi penerapan pembelajaran diferensiasi
yang lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik (Ghani et al., 2023).

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak berfokus pada
implementasi Kurikulum Merdeka secara umum. Kajian yang secara khusus
menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dari perspektif manajemen pembelajaran, yang meliputi aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, masih relatif terbatas, khususnya
pada jenjang Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Lampung Timur. Dengan
demikian, masih terdapat research gap yang perlu dikaji lebih mendalam.
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Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pendekatan analisis implementasi
Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI melalui perspektif manajemen kurikulum
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi secara terintegrasi. Penelitian ini
juga menekankan analisis peran kepala sekolah dan guru PAI sebagai aktor utama
dalam implementasi kurikulum serta mengkaji praktik nyata di SMP Negeri 2
Sekampung secara kontekstual. Pendekatan tersebut diharapkan mampu memberikan
gambaran empiris yang lebih utuh dibandingkan penelitian sebelumnya.

Berdasarkan wuraian tersebut, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 2 Sekampung dengan fokus pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat serta strategi yang digunakan dalam mengoptimalkan
implementasi kurikulum. Pentingnya penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam
memberikan dasar empiris dan konseptual bagi pengembangan manajemen kurikulum
yang lebih efektif, kontekstual, dan berkelanjutan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di era Kurikulum Merdeka.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
fenomenologi yang bertujuan untuk memahami secara mendalam pengalaman dan
makna yang dialami subjek penelitian terkait implementasi Kurikulum Merdeka pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pendekatan kualitatif digunakan untuk
mengkaji fenomena secara naturalistik tanpa manipulasi terhadap objek penelitian,
sehingga data yang diperoleh merefleksikan kondisi nyata di lapangan (Anggito &
Setiawan, 2018). Pendekatan fenomenologi menekankan pada pengalaman sadar
individu dalam menginterpretasikan suatu fenomena, sehingga memungkinkan peneliti
menemukan makna esensial dari praktik implementasi kurikulum. Kehadiran peneliti
dilakukan secara langsung di lapangan (natural setting) guna memperoleh data yang
komprehensif.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sekampung, Kabupaten Lampung
Timur, Provinsi Lampung. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa
sekolah tersebut telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, khususnya pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, serta menunjukkan komitmen dalam
peningkatan mutu pembelajaran berbasis karakter dan nilai spiritual. Lingkungan
sekolah yang kondusif serta dukungan kolaboratif antara sekolah, orang tua, dan
masyarakat menjadi faktor pendukung dalam penelitian ini.

Data penelitian berupa data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara
mendalam, observasi, dan studi dokumentasi (Ardiansyah et al., 2023). Data primer
diperoleh dari kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, siswa, serta orang tua
siswa melalui wawancara semi-terstruktur. Observasi dilakukan untuk mengamati
proses pembelajaran, interaksi kelas, serta dukungan manajerial sekolah. Data sekunder
diperoleh dari dokumen sekolah seperti modul ajar, perangkat pembelajaran, laporan
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kegiatan, serta literatur yang relevan. Proses pengumpulan data meliputi penyusunan
instrumen, penentuan informan, pelaksanaan wawancara, observasi lapangan, serta
pengumpulan dokumen pendukung secara sistematis.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, member checking,
serta peer debriefing. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai
informan dan metode pengumpulan data. Member checking digunakan untuk
memastikan kesesuaian data dengan pengalaman informan, sedangkan peer debriefing
dilakukan untuk meningkatkan objektivitas dan konsistensi hasil penelitian. Validitas
data juga diperkuat melalui aspek kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan
konfirmabilitas (Chatra et al., 2023).

Analisis data menggunakan pendekatan analisis tematik yang meliputi transkripsi
data, pengkodean (coding), kategorisasi, dan penentuan tema utama (Miles et al., 1992).
Data dianalisis berdasarkan dimensi manajemen kurikulum, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang
diperkuat dengan data empiris. Verifikasi temuan dilakukan melalui triangulasi, member
checking, serta diskusi dengan rekan sejawat guna memastikan keabsahan dan akurasi
hasil penelitian.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Perencanaan Manajemen Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam

Tahap perencanaan merupakan bagian awal dalam implementasi manajemen
Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2
Sekampung. Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa
perencanaan pembelajaran dilaksanakan secara sistematis dengan mengacu pada
kebijakan pemerintah serta melibatkan berbagai pihak di lingkungan sekolah.

Kepala SMP Negeri 2 Sekampung menjelaskan bahwa penerapan Kurikulum
Merdeka telah dilaksanakan sejak tahun 2024 pada seluruh jenjang kelas VII, VIII, dan
IX. Kepala sekolah menyampaikan:

“Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 2 Sekampung ini sudah berjalan
sejak tahun 2024. Alhamdulillah semua kelas dari kelas VII, VIII, dan IX sudah
menggunakan Kurikulum Merdeka termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Dalam perancangannya kami memberikan kesepakatan kepada para
guru agama untuk membuat penyusunan modul ajar yang mengacu pada capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran.” (Wawancara dengan KS, 12 Maret 2026)

Guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan bahwa penyusunan perangkat
pembelajaran dilakukan melalui beberapa tahapan yang terstruktur, meliputi capaian
pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, hingga modul ajar. Guru PAI menyampaikan:

“Dokumen perencanaan pembelajaran PAI itu ada beberapa. Yang pertama ada keputusan
Menteri Pendidikan terkait Kurikulum Merdeka, kemudian ada capaian pembelajaran atau
CP, lalu disusun menjadi alur tujuan pembelajaran atau ATP. Setelah itu dibuat modul
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ajar yang berisi tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, serta media dan

sumber belajar.” (Wawancara dengan GPAI-1, 14 Maret 2026).

Guru PAI juga menjelaskan struktur materi dalam capaian pembelajaran sebagai
berikut:

“Dalam capaian pembelajaran itu elemen Pendidikan Agama Islam terdiri dari Al-Qur’an
dan Hadis, akidah, akhlak, fikih, dan sejarah peradaban Islam. Semua elemen itu disusun
sesuai fase perkembangan siswa sehingga materi pembelajaran dimulai dari yang sederhana
kemudian meningkat menjadi lebih kompleks.” (Wawancara dengan GPAI-1, 14 Maret
2026)

Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum menyampaikan bahwa perencanaan
kurikulum melibatkan berbagai pihak di sekolah. Pernyataan tersebut disampaikan
sebagai berikut:

“Yang terlibat dalam penyusunan kurikulum PAI itu bukan hanya guru PAI saja, tetapi
juga kepala sekolah, wakil kepala sekolah, tim kurikulum, pengawas pendidikan, serta guru
yang bersangkutan. Jadi perencanaannya melibatkan semua stakeholder agar program
pembelajaran bisa berjalan dengan baik.” (Wawancara dengan WKS, 12 Maret 2026).

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 2 Sekampung menunjukkan adanya penerapan strategi pembelajaran
yang fleksibel dan berorientasi pada peserta didik. Guru Pendidikan Agama Islam
menjelaskan penggunaan metode pembelajaran sebagai berikut:

“Strategi atau metode yang digunakan itu disesuaikan dengan materi dan kondisi siswa.
Misalnya jika siswa lebih aktif berbicara maka digunakan metode diskusi dan presentasi.
Kalau materi menulis maka bisa menggunakan proyek menulis sehingga siswa bisa lebih
memahami materi.” (Wawancara dengan GPAI-1, 14 Maret 2026)

Selain kegiatan pembelajaran di kelas, implementasi Pendidikan Agama Islam
juga dilakukan melalui pembiasaan kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah. Kepala
sekolah menyampaikan:

“Kami juga membiasakan kegiatan keagamaan di sekolah seperti membaca Al-Qur’an
sebelum belajar, berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, shalat dzuhur berjamaah, serta
kegiatan infaq siswa. Hal ini dilakukan agar siswa tidak hanya memahami teori agama tetapi
juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.” Wawancara dengan KS, 12
Maret 2026)

Guru Pendidikan Agama Islam juga menjelaskan adanya kolaborasi antar guru
dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Guru menyampaikan:

“Kami biasanya saling berdiskusi dengan guru PAI yang lain serta mengikuti kegiatan
MGMP di tingkat kabupaten. Dalam kegiatan tersebut kami membahas berbagai hal terkait
pelaksanaan Kurikulum Merdeka dan saling bertukar pengalaman dalam proses
pembelajaran.” (Wawancara dengan GPAI-1, 14 Maret 2026).
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Sistem Evaluasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 2 Sekampung dilakukan melalui supervisi akademik dan sistem penilaian yang
beragam. Guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan proses evaluasi sebagai berikut:
“Evaluasi pelaksanaan pembelajaran biasanya dilakukan oleh kepala sekolah melalui
supervisi akademik. Kepala sekolah masuk ke kelas untuk melihat bagaimana proses
pembelajaran berlangsung dan kemudian memberikan umpan balik kepada guru.”
(Wawancara dengan GPAI-1, 14 Maret 2026)
Guru Pendidikan Agama Islam juga menjelaskan bentuk penilaian dalam
Kurikulum Merdeka sebagai berikut:

“Evaluasi dalam Kurikulum Merdeka dilakukan secara menyeluruh. Ada penilaian
diagnostik yang dilakukan sebelum pembelajaran, kemudian penilaian formatif selama
proses pembelajaran, dan penilaian sumatif pada akhir pembelajaran.” (Wawancara
dengan GPAI-1, 14 Maret 2026)

Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum menjelaskan tindak lanjut hasil evaluasi
pembelajaran sebagai berikut:
“Jika hasil evaluasi menunjukkan siswa belum mencapai ketuntasan belajar maka guru akan
memberikan bimbingan atau pembelajaran kembali. Sedangkan bagi siswa yang sudah
mencapai ketuntasan maka diberikan pengayaan agar kemampuan mereka semakin
berkembang.” .” Wawancara dengan KS, 12 Maret 2026)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian pembelajaran tidak hanya
dilakukan melalui tes tertulis, tetapi juga melalui praktik ibadah, hafalan Al-Qur’an,
serta penilaian sikap dan akhlak peserta didik.

Perencanaan Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 2 Sekampung

Perencanaan dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Sekampung menjadi fondasi utama dalam
menentukan arah dan keberhasilan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan yang dilakukan telah mencerminkan prinsip dasar Kurikulum Merdeka
yang menekankan fleksibilitas, orientasi pada capaian pembelajaran, serta penguatan
karakter peserta didik. Perencanaan kurikulum dipahami sebagai proses sistematis
dalam menetapkan tujuan, materi, serta strategi pembelajaran yang dirancang untuk
mencapai hasil pendidikan yang optimal sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Landasan perencanaan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 2 Sekampung
menunjukkan keterkaitan yang kuat dengan kebijakan nasional serta komitmen institusi
dalam mengimplementasikan kurikulum secara menyeluruh. Penerapan Kurikulum
Merdeka sejak tahun 2024 pada seluruh jenjang kelas mencerminkan kesiapan sekolah
dalam merespons perubahan kebijakan pendidikan. Perencanaan pembelajaran
difokuskan pada penyusunan modul ajar yang berbasis capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran, sehingga proses pembelajaran tidak lagi berorientasi pada
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penyelesaian materi, melainkan pada pencapaian kompetensi peserta didik (Nawawi &
Sa’diyah, 2025). Orientasi tersebut menunjukkan bahwa perencanaan telah
mempertimbangkan relevansi pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik (Mustaqim et al., 2025).

Penyusunan perangkat pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dilakukan secara sistematis dan berjenjang. Guru
menyusun capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, serta modul ajar sebagai
dasar pelaksanaan pembelajaran di kelas. Proses tersebut menunjukkan adanya tahapan
yang jelas, dimulai dari analisis capaian pembelajaran hingga implementasi dalam
kegiatan pembelajaran (Fadah et al., 2025). Struktur materi yang mencakup Al-Qur’an
dan Hadis, akidah, akhlak, fikih, serta sejarah peradaban Islam disusun berdasarkan fase
perkembangan peserta didik, sehingga materi pembelajaran disajikan secara bertahap
dari tingkat sederhana menuju kompleks. Penyusunan perangkat pembelajaran yang
demikian menunjukkan bahwa prinsip perkembangan peserta didik telah menjadi
pertimbangan utama dalam perencanaan (Iskandar et al., 2025).

Pelibatan stakeholder dalam perencanaan kurikulum menunjukkan adanya
pendekatan manajemen yang bersifat partisipatif dan kolaboratif. Perencanaan tidak
hanya dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam, tetapi juga melibatkan kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, tim kurikulum, serta pengawas
pendidikan (Mustofa, 2025). Keterlibatan berbagai pihak tersebut menciptakan
keselarasan dalam penyusunan program pembelajaran serta memperkuat koordinasi
dalam pelaksanaan kurikulum. Proses perencanaan yang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan memungkinkan terciptanya kesamaan visi dan tujuan dalam
implementasi pembelajaran, sehingga program yang disusun menjadi lebih terarah dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Huda et al., 2025).

Perencanaan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 2 Sekampung menunjukkan adanya integrasi antara prinsip fleksibilitas,
sistematis, serta orientasi pada kompetensi. Guru diberikan keleluasaan dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik,
namun tetap berpedoman pada capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa perencanaan tidak hanya bersifat administratif, tetapi
juga menjadi bagian penting dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran secara
berkelanjutan.

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 2 Sekampung

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 2 Sekampung merupakan wujud konkret dari perencanaan yang telah
disusun sebelumnya. Pelaksanaan pembelajaran menunjukkan adanya penerapan
prinsip fleksibilitas, diferensiasi, serta pendekatan yang berpusat pada peserta didik.
Guru berperan sebagai fasilitator yang menyesuaikan strategi pembelajaran dengan
kebutuhan, karakteristik, serta kondisi kelas. Implementasi kurikulum tidak hanya
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dipahami sebagai kegiatan mengajar, tetapi sebagai proses aktualisasi rencana
pembelajaran ke dalam praktik nyata yang bertujuan mencapai kompetensi peserta
didik secara optimal.

Strategi dan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama
Islam menunjukkan adanya pendekatan yang fleksibel dan adaptif. Pemilihan metode
tidak bersifat tunggal, melainkan disesuaikan dengan materi yang diajarkan serta
karakteristik peserta didik. Metode diskusi kelompok digunakan untuk meningkatkan
partisipasi aktif siswa melalui kegiatan tukar pendapat dan presentasi hasil diskusi.
Metode presentasi memberikan ruang bagi peserta didik untuk menyampaikan
pemahaman mereka secara sistematis sekaligus melatih kemampuan komunikasi.
Pembelajaran berbasis proyek diterapkan melalui kegiatan yang berkaitan dengan
praktik nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna (Ahmad et al., 2023).
Penerapan pembelajaran berdiferensiasi terlihat dari upaya guru dalam menyesuaikan
metode, media, serta tingkat kesulitan materi sesuai kemampuan peserta didik.
Pembelajaran kontekstual dilakukan dengan mengaitkan materi dengan situasi nyata
yang dialami siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan mudah dipahami.
Variasi strategi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran telah bergeser dari pola
teacher centered menuju student centered learning yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran (Yusuf & Fahmi, 2022).

Pembiasaan nilai-nilai keagamaan menjadi bagian integral dalam implementasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di lingkungan sekolah. Kegiatan seperti
membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran, berdoa sebelum dan sesudah pelajaran,
shalat berjamaah, serta kegiatan infaq siswa dilakukan secara rutin sebagai bentuk
penanaman nilai religius. Pembiasaan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup penguatan aspek afektif dan
psikomotorik. Proses pembelajaran yang terintegrasi dengan kegiatan pembiasaan
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dalam mengamalkan nilai-
nilai keislaman, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari (Ikhwannudin et al., 2023).

Kolaborasi antar guru menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan Kurikulum
Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru menjalin kerja sama
melalui diskusi internal sekolah maupun forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP). Kolaborasi tersebut mencakup perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
kegiatan di kelas, pemecahan masalah pembelajaran, serta evaluasi dan refleksi
bersama. Guru saling berbagi pengalaman, strategi pembelajaran, serta solusi terhadap
kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran (Wantari et al., 2024). Kegiatan
refleksi bersama terhadap hasil pembelajaran memungkinkan guru untuk memperbaiki
strategi yang digunakan serta meningkatkan kualitas pembelajaran secara
berkelanjutan. Interaksi tersebut menunjukkan bahwa implementasi kurikulum tidak
dilakukan secara individual, tetapi melalui kerja sama kolektif yang mendukung
profesionalisme guru (Yusuf & Fahmi, 2022).
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Implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 2 Sekampung menunjukkan adanya integrasi antara strategi
pembelajaran yang variatif, pembiasaan nilai keagamaan, serta kolaborasi antar guru.
Proses tersebut mencerminkan pelaksanaan pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan
berorientasi pada pengembangan karakter peserta didik secara menyeluruh.

Sistem Evaluasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 2 Sekampung

Evaluasi dalam manajemen Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 2 Sekampung memiliki peran penting dalam menilai
efektivitas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran sekaligus menjadi dasar dalam
peningkatan mutu pendidikan. Proses evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir
pembelajaran, tetapi mencakup keseluruhan proses yang berlangsung di dalam kelas.
Evaluasi dipahami sebagai proses sistematis dalam mengumpulkan, menganalisis, dan
menafsirkan informasi untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran
secara menyeluruh.

Evaluasi terhadap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui
supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala sekolah. Kegiatan supervisi
dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pembelajaran di kelas, mulai dari
kegiatan pembuka, inti, hingga penutup. Kepala sekolah melakukan penilaian terhadap
kesesuaian antara perangkat pembelajaran yang telah disusun dengan praktik
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Hasil supervisi kemudian disertai dengan
pemberian umpan balik kepada guru sebagai bahan perbaikan dalam proses
pembelajaran. Pelaksanaan supervisi tersebut menunjukkan bahwa evaluasi tidak
hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga sebagai sarana pembinaan profesional
guru secara berkelanjutan (Yusuf et al., 2020).

Sistem penilaian dalam Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 2 Sekampung dilaksanakan secara menyeluruh dan
berkesinambungan. Penilaian tidak hanya menitikberatkan pada aspek kognitif, tetapi
juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik. Guru menerapkan tiga bentuk penilaian
utama, yaitu penilaian diagnostik, formatif, dan sumatif. Penilaian diagnostik dilakukan
pada awal pembelajaran untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, penilaian
formatif dilaksanakan selama proses pembelajaran untuk memantau perkembangan
belajar, sedangkan penilaian sumatif dilakukan pada akhir pembelajaran untuk
mengukur pencapaian kompetensi secara keseluruhan. Variasi bentuk penilaian juga
terlihat melalui penggunaan tes tertulis, praktik ibadah, hafalan Al-Qur’an, serta
penilaian sikap dan akhlak peserta didik. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa
sistem penilaian yang diterapkan telah mencerminkan prinsip penilaian yang holistik
dan berorientasi pada proses serta hasil belajar.

Tindak lanjut hasil evaluasi pembelajaran dilakukan secara sistematis melalui
program remedial dan pengayaan. Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan
diberikan bimbingan tambahan atau pembelajaran ulang untuk membantu mereka
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memahami materi secara lebih mendalam. Peserta didik yang telah mencapai
ketuntasan diberikan kegiatan pengayaan untuk mengembangkan kemampuan lebih
lanjut. Proses ini menunjukkan bahwa evaluasi tidak berhenti pada tahap pengukuran
hasil belajar, tetapi dilanjutkan dengan tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Pelaksanaan evaluasi yang mencakup supervisi akademik, penilaian yang
beragam, serta tindak lanjut yang terstruktur menunjukkan bahwa sistem evaluasi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Sekampung telah
berjalan secara sistematis dan berkelanjutan. Evaluasi berfungsi sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan pembelajaran sekaligus sebagai upaya untuk meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar peserta didik secara optimal.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Sekampung Lampung Timur telah
berjalan dalam kerangka manajemen kurikulum yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran secara sistematis. Perencanaan pembelajaran
telah mengacu pada capaian pembelajaran dengan penyusunan perangkat ajar yang
terstruktur dan kontekstual, sehingga mampu mengakomodasi kebutuhan peserta
didik. Pelaksanaan pembelajaran telah mencerminkan pendekatan yang fleksibel,
interaktif, serta berbasis diferensiasi melalui pemanfaatan berbagai strategi dan kegiatan
pembelajaran, meskipun dalam kondisi tertentu masih ditemukan kecenderungan
penggunaan metode konvensional akibat keterbatasan kompetensi guru. Evaluasi
pembelajaran telah dilakukan secara menyeluruh dengan mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik, serta dimanfaatkan sebagai dasar perbaikan pembelajaran,
walaupun optimalisasi fungsi reflektif evaluasi masih memerlukan penguatan. Temuan
ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka tidak hanya
ditentukan oleh perangkat kurikulum, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia,
dukungan manajerial, serta efektivitas pemanfaatan hasil evaluasi dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Temuan penelitian ini mengimplikasikan perlunya penguatan kompetensi guru
dalam merancang pembelajaran inovatif dan diferensiatif, peningkatan dukungan
institusional melalui penyediaan sarana serta pelatihan berkelanjutan, serta optimalisasi
budaya kolaboratif di lingkungan sekolah. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan kajian dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi lokasi, jenjang
pendidikan, maupun variabel penelitian, seperti integrasi teknologi dalam
pembelajaran PAI atau efektivitas proyek Profil Pelajar Pancasila. Penelitian yang
sedang direncanakan sebagai tindak lanjut dari studi ini berupa pengembangan modul
ajar Pendidikan Agama Islam yang lebih sistematis, kontekstual, dan adaptif terhadap
karakteristik peserta didik, yang akan dilaksanakan pada Agustus 2026. Upaya tersebut
diharapkan dapat menjadi kontribusi praktis dalam memperkuat implementasi
Kurikulum Merdeka serta meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam
secara berkelanjutan.
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